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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Huruf 

Latin 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Tidak dilambangkan  ا

  Ba‟ Be ب

  Ta‟ Te ت

 Sa  Te dan Ha ث

 Jim Je ج

 Ha‟ Ha dengan titik bawah ح

 Kha‟ Ka dan Ha خ

 Dal De د

 Zal  De dan Ha ذ

  Ra‟ Er ر

  Zai Zet ز

  Sin Es س

 Syin Es dan Ha ش

 Sad Se dengan titik bawah ص

 Dad  De dengan titik bawah ض

 Ta  Te dengan titik bawah ط

 Za‟ Zet dengan titik bawah ظ

 Ain Koma terbalik di atas hadapan kanan„ ع

 Gain Ge dan Ha غ

  Fa‟ Ef ف

  Qaf Qo ق

 Kaf Ka ك

 Lam El ل

 Mim Em م

 Nun En ن

 Wawu We و

 Ha‟ Ha ه

 Apostrop  ء

 Ya‟ Ya ئ
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ABSTRAK 

 

 Ida Safitri. 41182911180018. Pendidikan Islam Berbasis Kearifan Lokal 

Menurut Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam “45” Bekasi. 2022 M/1443 H. (133  

Halaman). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan 

Muhammad Quraish Shihab tentang nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan 

lokal dalam tafsir Al-Misbah. Permasalahan degradasi kearifan lokal bukanlah hal 

yang mudah untuk diatasi, terlebih lagi jika hanya mengandalkan lembaga 

pendidikan saja. Merujuk pada pesatnya laju perkembangan globalisasi teknologi 

infomasi di masyarakat mengakibatkan mulai tergesernya kearifan lokal. Dimana 

masyarakat terutama generasi milenial yang sudah tidak mengenal budayanya 

sendiri dan mengakibatkan pengikisan budaya asli. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, sangat jelas betapa krusikal 

pendidikan Islam berbasis kearifan lokal. Quraish Shihab adalah seorang tokoh 

yang memiliki otoritatif lebih, terutama di kalangan mufassir Nusantara yang 

dalam karya-karyanya mewakili aliran moderat, rujukan utama tafsir kontemporer 

khususnya di Indonesia, kredibilitas keilmuan di bidang tafsir yang tidak 

diragukan. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research) 

dan fokus mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal menurut 

Quraish Shihab yang terdapat dalam tafsirnya al-Misbah. Adapun teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). 

Hasil temuan dari penelitian ini adalah adanya nilai-nilai pendidikan Islam 

berbasis kearifan lokal menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah, yaitu 

berperilaku sopan santun, amar ma‟ruf nahi munkar, penghormatan, kultural, 

toleransi, religius, moderasi, dan nasionalisme.  

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Kearifan Lokal, Quraish Shihab 
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ABSTRACT 

 

Ida Safitri. 41182911180018. Islamic Education Based on Local Wisdom 

According to Muhammad Quraish Shihab in Tafsir Al-Misbah. Islamic education 

study program. Islamic University "45" Bekasi. 2022 AD/1443 H. 133 Pages. 

The purpose of this study was to find out the views of Muhammad Quraish 

Shihab about the values of Islamic education based on local wisdom in the 

interpretation of Al-Misbah. The problem of local wisdom degradation is not an 

easy thing to overcome, especially if it only relies on educational institutions. 

Referring to the rapid pace of development of globalization of information 

technology in society, local wisdom has begun to shift. Where the community, 

especially the millennial generation, is not familiar with their own culture and 

results in the erosion of the original culture. 

Based on these problems, it is very clear how crucial Islamic education is 

based on local wisdom. Quraish Shihab is a character who has more 

authoritativeness, especially among Nusantara commentators who in his works 

represent moderate schools, the main reference for contemporary interpretations, 

especially in Indonesia, the credibility of scholarship in the field of interpretation 

is unquestionable. This study uses library research and focuses on examining the 

values of Islamic education based on local wisdom according to Quraish Shihab 

contained in his interpretation of al-Misbah. The analysis technique used is 

content analysis. 

The findings of this study are the values of Islamic education based on 

local wisdom according to Quraish Shihab in the interpretation of al-Misbah, 

namely polite behavior, amar ma'ruf nahi munkar, respect, cultural, tolerance, 

religious, moderation, and nationalism. 

Keywords: Islamic Education, Local Wisdom, Quraish Shihab 
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kepada kita semua, Shalawat serta salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW., keluarganya para sahabat dan kepada seluruh umatnya. 
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1. Allah SWT yang telah memberikan Rahmat, Karunia, serta ridho-Nya 
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